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PENGGUNAAN SABUN CAIR EKSTRAK DAUN SIRIH PADA
WANITA USIA SUBUR TERHADAP GEJALA KEPUTIHAN
DI DESA TRUNUH KECAMATAN KLATEN SELATAN

Youstiana Dwi Rusita'”
!Poltekkes Kemenkes Surakarta, josicanme@gmail.com

ABSTRAK

ar Belakang: Keputihan adalah keluarnya sekret atau cairan dari vagina. Sekret tersebut dapat bervariasi
lam konsistensi, warna dan bau. Semacam lendir yang keluar terlalu bapyak, warnanya putih seperti sagu
jal dan agak kekuning=kuningan. Umumnya wanita yang menderita keputthan mengeluarkan lendir
erschut terlalu banyak dan menimbutkan baw vang tidak enak.. Sabun cair ekstrak daun sirith saat inf hanyvak
prodiksi karena penggunaannya yang lebih praktis dan bentuk yang menarik dibanding bentuk sabun lain
it herkhasiar sebagat antiseptic imtuk membersihkan organ kewaniraan. Daun sivth mengandung minvak
irf vang di dalamnya terkandung fenol yang berfungsi sebagat antiseptik yang sangat kuat (hakterisida dan
gisida) tetapl tidak mampu mematikan spora (sporosid), Tujuan Penelitian @ uniuk mengetahut Pengaruh
megunaan sabun cair ekstrak daun sirth pada wanita usia subur terhadap gejata keputthan di Desa Trunuh
iamatan Kelaten Selatan. Metode | metode yang digunakan dalam penelitian int adalah observagional
nalitik dengan pendekatan cross sectional yaine penelitt melakukan pengukuran terhadap variabel bebas dan
piahel terikal yang pengumpulan datanya dilakukan pada satu periode tertentu dan pengamatan hama
lukukan satu kali selama penelittan kepada 43 wantta usia subur. Hastl Penclidan 58, 1% wanfta usia
whur mengeunakan sabun caly ekstvak daun sivih, 41,9% mengalami gejala keputihan dan 38,1%, 1idak
myalami gefala keputihan. Ada hubungan antara penggunaan sabun cair ekstrak daun sirth pada wanira
S subur terhadap gejala keputihan (p=0,001). Kesimpulan : hasil penelitian menunjukkan buhwa adanya
engaruh penggunaan sabun cair ekstrak daun sirih terhadap gejala keputihan pada wanita usia subur di
Desa Desa Trunuh Kecamatan Kelaten Selatan Kabupaten Klaten

uta Kunci : Keputihan, Sabun Cair Ekstrak Daun Sivih, Wanita Usia Subur.

PENDAHULUAN

Masalah keputihan adalah masalah yang scjak lama menjadi persoalan bagi kaum wanita. Keputihan
ucorrhea, Vaginal Discharge) adalah keluarnya secret atau cairan dari vagina yang tidak berupa darah,
pat bervariasi dalam konsistensi, warna, dan bau (Kinanti, 2009). Wanita usia subur (WUS) adalah wanita
ang keadaan organ reproduksinya berfungsi dengan baik antara umur 20-45 tahun. Pada wanita usia subur ini
erlangsung lebih cepat dari pada pria. Puncak kesuburan ada pada rentang usia 20-29 tahun. Wanita usia
sbur yang telah mempunyai pasangan dan telah melakukan hubungan seks sangat rentang mengalami
gputihan. Untuk mencegah terjadinya keputihan pada seorang wanita diperlukan pengetahuan tentang
eputihan, karena keputihan yang tidak diobati terutama keputihan patologis dapat menyebabkan infeksi
dung telur, yang dapat mengakibatkan kemandulan (Candraningrum, 2003). Banyak perempuan Indonesia
nembersihkan vagina mereka dengan cairan pembersih (antiseptic) agar terbebas dari bakteri penyebab
utihan. Akhir-akhir ini semakin banyak alternatif pengobatan menggunakan bahan alami sebagai
mtimikroba karena bahan alami ini mempunyai efek samping yang rendah, kurang toksis dan mempunyai sifat
biodegrabilitas yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan obat-obatan konvensional.
Daun sirih atau Piper betle L. merupakan salah satu tanaman obat yang banyak tumbuh di Indonesia.
Sirih termasuk jenis tumbuhan merambat dan bersandar pada batang pohon lain. Daun sirth mengandung
inyak atsiri yang di dalamnya terkandung fenol yang berfungsi sebagai antiseptik yang sangat kuat
hakterisida dan fungisida) tetapi tidak mampu mematikan spora (sporosid) (Atick S dan Berna E., 2002).
Sabun cair saat ini banyak diproduksi karena penggunaannya yang lebih praktis dan bentuk yang menarik
dibanding bentuk sabun lain serta berkhasiat sebagai antiseptic untuk membersihkan organ kewanitaan.

Banyaknya sediaan sabun cair dari bahan herbal menunjukkan bahwa masyarakat mulai tertarik dengan
diaan yang berasal dari bahan alam. Namun demikian perlu dikaji dalam penggunaannya. Metode yang
digunakan yaitu dengan observasi dan survey langsung ke masyarakat. Berdasarkan data kegiatan pengabdian
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masyarakat yang penulis lakukan di Desa Trunuh Kecamatan Klaten Selatan pada bulan Agustus tahun |
diperoleh data jumlah populasi wanita usia subur yang mengalami gejala keputihan sebanyak 52 on
Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tersebut dari 52 responden yang memenuhi syarat sebanyak 43 o
sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 43 responden dengan usia subur yang mengalami keput
Sehingga perlu dilakukan perumusan masalah Apakah ada hubungan penggunaan daun sirih pada wanitas
subur terhadap gejala keputihan di Desa Trunuh Kec Klaten Selatan

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan penggunaan sabun cair ekstrak daun sirihp
wanita usia subur terhadap gejala keputihan, Manfaat penelitian ini untuk masyarakat adalah Memoin
wanita usia subur untuk menambah pengetahuan tentang penggunaan daun sirih untuk mengatasi
keputihan,

TINJAUAN PUSTAKA

Sabun adalah surfaktan yang digunakan dengan air untuk membersihkan, merawat dan melindungil
Sabun Sendiri tidak pernah secara actual ditemukan, namun berasal dari pengembangan campuran
senyawa alkali dan lemak/minyak. Sabun biasanya berbentuk padatan tercetak yang disebut sabun bati
dan juga sabun dalam bentuk cair yaitu sabun cair. Aktifitas yang cukup padat dan lingkungan s
mempengaruhi seseorang untuk menggunakan sesuatu yang lebih prakts tetapr memberikan hasil yang ny
misalnya dengan penggunaan sabun cair dari ckstrak daun sirih. Daun sirih sangat kaya dengan 2
berkhasiat, diantaranya minyak atsiri, hydroxychavicol, chavicol, chavibetol, allylpyrocatechol, ¢
caryophyllene, cadinene, estragol, terpennena, sesquiterpena, phenyl propana, tanin, diastase, gula, pa,
eugenol. Eugenol yang terkandung dalam daun sirih diduga mampu membasmi Candida albicans, men
ejakulasi dini, dan bersifat analgetik (meredakan rasa nyeri). Sirih, yang telah berabad-abad dikenal oleh e
moyang kita mempunyai manfaal yang besar, berkhasiat untuk mengobati keputihan dan pernah diuji s
klinis. Secara tradisional, daun sirih juga sering digunakan sebagai tanaman obat, mengatasi bau badan,
mulut, sariawan dan mimisan (Diyah Triarsari, 2000)

METODE

Penelitian ini adalah observasi dan survey di masyarakat untuk mengetahui hubungan antara penggin
sabun cair ekstrak daun sirih dengan gejala keputihan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelit
adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu peneliti melakukan pengubs
terhadap variabel bebas dan variabel terikat yang pengumpulan datanya dilakukan pada satu periode ten
dan pengamatan hanya dilakukan satu kali selama penclitian (Notoatmojo, 2010). Kemudian dilanjs
dengan kajian analisis data kualitatif. Penclitian dilakukan di Desa Trunuh Kecamatan Klaten S
Kabupaten Klaten dengan alasan sebagian besar wanita usia subur mengalami gejala keputihan. Pop
dalam penelitian ini adalah wanita usia subur yang mengalami gejala keputihan sebanyak 52 o
Berdasarkan kriteria inklusi dan cksklusi terscbut dari 52 responden yang memenuhi syarat sebanyak 43¢
sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 43 responden.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan pertanyaan tertutup, yaitu resp
diberi pertanyaan yang jawabannya sudah ditentukan atau disediakan, sehingga responden tinggal men
jawaban yang sesuai dengan ketentuan melingkari. Selain itu juga digunakan pertanyaan terbuka
menambah kajian analisis data kualitatif. Data yang digunakan adalah data primer yang diperolch s
langsung dari responden. Untuk menghindari persoalan yang berkaitan dengan waktu pengumpulan dai
kecermatan memberi jawaban, peneliti akan memberikan petunjuk dalam pengisian kuesioner. Kues
kemudian di uji validitas dan reliabilitas untuk mendapatkan data dengan hasil yang tepat dan akurat|
yang didapatkan dianalisis dengan analisa Univariat yaitu menganalisa tiap-tiap variabel penelitian yang
secara deskriptif dengan menghitung distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel. kemy
dilanjutkan dengan analisa Bivariat yaitu menganalisa dua variabel yang diduga berhubungan atau berkor
dengan uji statistik Chi-square. Untuk pertanyaan terbuka dianalisis dengan menggunakan metode Kual
artinya mengelompokkan dan menyecleksi data yang diperoleh dari penelitian berdasarkan k
kebenarannya kemudian menggambarkan dan menyimpulkan hasilnya untuk menjawab permasalahan

ada.
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n 2014 '
orang. SIL

orang, kteristik Responden

utihan. Umur

ita usia Umur responden dibagi 3 golongan yaitu umur < 20 tahun, 20-35 tahun dan >35 tahun, adapun distribusi

frekuensi lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

h P“"‘? Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Responden
0t1vasi
No. Umur Jumlah Prosentase ()
gejala R L L P T 1 Lol Y -
I < 20 tahun 7 16.3
2. 21-35 tahun 21 48.8
3. =35 tahun 15 34.9
Tatal 43 100

1 kuht
antara
tangan
sekitar
nyata,
zal=zal
meole,
. dan
weyih
nenck
secara
n. bau

Umur responden yang sebagian begar pada golongan umur 21-35 tahun tahun gebanyak 21 orang (48.5%,)
dan paling sedikit umur #35 tahun yaitu 15 orang (34.9%). Dapat diketahui dari penelitian bahwa 48.8%
responden berada pada golongan umur 21 = 35 whun yaitn sebanyak 21 orang. Penggunaan sabun cair
ckstrak daun sinth dilakukan paling banyak pada usia 21-35 tahun dengan jumlah 21 orang, sedangkan
yung menggunakan sabun eair ekstrak daun girih pada ugia yang lebih dari 35 whun berjumlah 13 orang,
Wanita yang menggunakan sabun eksirak daun sirih yang paling sedikit dengan jumlah 7 orang pada nsia
Kurang dari 20 ahun,

Pendidikon

Pendidikan dibagi menjadi & kantegori yaitu lulus S, SMP, SMA dan Pergurann Tinggi Distibusi
chuensi disajikan pada tabel 2

Tabel 2, Distribusi Frekuensi Pendidikan Reaponden

No, Pendidikan , Frekuensi Prosentase (")
. SD 2 4.7,
2. SMP 3 1.6
3. SMA 16 37.2
unaan .
drags 4. Diploma/PT 20 46.5
an m
ikurah Total 43 100
rtentu Pendidikan responden paling banyak adalah lulus Diploma/PT sebanyak 20 responden (46.5%), paling

sedikit lulus SD yaitu sebanyak 2 responden (4,7%). Responden yang menggunakan sabun cair ckstrak
daun sirih paling banyak dengan status pendidikan diploma dengan jumlah 20 orang. Responden yang
menggunakan sabun cair ekstrak daun sirih dengan status pendidikan SMA dengan jumlah 16 orang.
Jumlah responden yang menggunakan sabun cair ekstrak daun sirih dengan jumlah yang sedikit dengan
status pendidikan SD (2 orang) dan SMP (5 orang)

jutkan
clatan
pulasi
orang.
orang.

onden Pekerjaan
sinilil Pekerjaan responden dibagi menjadi 4 golongan yaitu sebagai ibu rumah tangga, karyawan (swasta), PNS
untuk dan wiraswasta. Adapun distribusi frekuensi lebih lengkap terdapat dalam tabel 3 :
sccara Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Responden
A dan No. Pekerjaan Frekuensi Prosentase (%)
sioner 1. Swasta 7 16,3
e 2. Wiraswasta 6 14.0
:ﬁdq:; TR 13 302
2 4. IRT 17 39.5
relasi -
Total 43 100

itatif,
1alitas
yang

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang menggunakan sabun cair ekstrak daun sirih berstatus
sebagai ibu rumah tangga (IRT) yaitu sebanyak 17 responden (39.5%) sedangkan responden yang
menggunakan sabun cair ekstrak daun sirih banyak dilakukan pada wanita yang mempunyai aktifitas atau
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bekerja baik bekerja sebagai wiraswasta

seseorang dalam menggunakan sabun cair esktrak daun siril,

(pedagang) yaitu 6 orang (14%), bekerja di swasta yaitu7
orang (30.2%). Menurut Perry dan Potter (2005) berpe
ingkatkan pengetahuan tentang kesehatan. Pendidikan men

2. Dalam hal inj dapat mem

8 Penggunaan Sabun cair ¢kstrak Daun Sirih
Penggunaan sabun cair ekstrak daun sirih pada wanita usia subyy di Desa Trunyl Kecamata |
Selatan Kabupaten Klaten dapat dilihat pada tabe| 9.
- Tabel 4. Distribusi Frekuensi Penggunaan subun calr
No. Penggunaan sabun cair ekstrak Daun Sirih Junilnhr Prosentase (%)
. Tidak Menggunakan 18 11,9
2, Menggunakan L) 58.1
Total (e 43 100
Berdasarkan tabe] 4 diketahui bahwa responden Iebih banyak mengeunakan sabun cajr ckstrak dy
saja yaitu 25 orang (58,1%), sedangkan yang tidak menggunakan yaity 1§ orang (41,9%),
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Jawaban Kuesioner Responden Yang menggunakan
sabun cair ekstrak daun sirin
b o SN ‘\__\_\\,,\\v‘
No Pertanyaan Jawaban Jumlah
I. /\pa Ibu menggunakan sabun cajr untuk " Ya A 4 20
membersihkan organ kewanitaan 2 Tidak 5
2. Apalbu menggunakan sabun cajr ckstrak daun siril Ya 12
yang mengandung ckstrak lain? Tidak 13
3. Dari mana jby mendapatkan sabun cair ckstrak daun Membeli ditoko 22
sirih ? ¢ mencoba dari teman 3
4. Sabun ckstrak Daun sirih bagaimana yang ibu sabun cair 25
gunakan bentuk cajr atau padat ? sabun padat 0
5. Berapa mililiter sabun cair ekstrak daun sirih yang secukupnya (2m|)
dipakai? >5ml
6.  Apakah Pengaunaan sabun cajr ckstrak daun sirih Ya A
memberikan kemudahan? Tidak ing
7. Apakah iby menggunakan sabun cajr dengan teratur? v, m;
Tidak ] 8
8. Apakah iby mengetahui cara pemakaian sabun cajr Tahu dengan benar _
esktrak daun sirih? Tahu tapi kurang R
benar
9. Apakah sabun cair dibersihkan dengan air bersih 2 Ya
Tidak gon)
10.  Apakah by menggunakan sabun cajr ekstrak daun Ya
sirih secara rutin sctiap hari? Tidak
1. Berapa kalj dalam schari menggunakan sabun cajr 2x
ckstrak daun sirih? I x
12, Apakah hasilnya ada perubahan ? Bcrkumng j
Tidak Berkurang am;
vilita;
70
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Gejala Keputihan
Gejala keputihan di Desa Trunuh Kecamatan Klaten Selatan Kabupaten Klaten selengkapnya dapat
ilihat pada tabel 6 :

/aitu 7 orang.
berpendapat

L mierupale Tabel 6. Distribusi Frekuensi Gejala Keputihan
=mpengaruhi No. Gejala keputihan Jumlah Prosentase (%)
1. Mengalami 18 419
2. Tidak mengalami - - 58,1
Total 43 100

natan Klaten Berdasarkan tabel 1.6 diketahui bahwa responden lebih banyak yang tidak mengalami gejala keputihan

yaitu 25 orang (58,1%), dan yang mengalami gejala keputihan yaitu 18 orang (41,9%). Dari 18 responden

yang mengalami gejala keputihan dapat dirinci sebagai berikut :

(%0) '

bel 7. Distribusi Frekuensi Jawaban Kuesioner Responden yang mengalami Gejala Keputihan
bds B Jawahan

No Pertanyaan Yia Tidak

ok daun sirih £ e il Yo n "
Apakah ibu mengalami gejala keluarnya secret atau I8 100 0 0
cairan vagina yang tidak berupa darah?
n Apakah jumlahnya banyak? 13 T2 3 278
Apakah timbul terus-menerus? 12 66,7 6 133
 Prosentase Apakah cairan tersebut berwarna bening, kadang putih 12 06,7 6 13.3
(%) kental?
80 Apakah warni cairan berubah (kuning, hijau, abu-abu, I 61,1 7 N0
20 menyerupai susu)?
a8 Apakah cairan terschut berbau? 18 100 0 0
52 Apakah cairan berbau apek? 7 IR0 11 61,1
88 Apakah cairan berbau amis? 13 72.2 S 27.8
12 Apakah cairan tersebut keluar pada saat menjelang dan 15 83.3 3 16,7
100 sesudah menstruasi atau stress dan kelelahan?
0 Apakah disertai keluhan gatal? 16 88.0 2 11,1
76 Apakah disertai keluhan panas? 12 66,7 6 333
24
100 asil Analisis Bivariat
0 fubungan penggunaan daun sirih pada wanita usia subur dengan gejala keputihan di Desa Trunuh
100 Kecamatan Klaten Selatan Kabupaten Klaten dapat dilihat pada tabel 8
0 Tabel 8. Tabulasi Silang Penggunaan Sabun cair ekstrak Daun Sirih dengan Gejala keputihan
80 Penggunaan sabun cair chala Kc.:p ut'ihan : Total el
20 <kstvak Daun Sicih Mengalami Tidak mengalami
N % n % n %
100 tidak menggunakan 13 722 5 27,8 18 100 0,001
0 menggunakan 5 20 20 80 25 100
100
0 fabel 8 di atas menunjukkan bahwa dari 18 responden yang tidak menggunakan sabun cair ekstrak daun
36 sirih terdapat 13 orang (72,2%) mengalami gejala keputihan, berbanding terbalik dengan responden yang
44 menggunakan sabun cair ekstrak daun sirih dimana dari 25 orang yang menggunakan sabun cair ckstrak
R0 daun sirih yang mengalami gejala keputihan hanya 5 orang (20%) dan yang 80% atau 20 orang tidak
20 mengalami gejala keputihan. Hasil uji statistik Chi square diperoleh nilai X? =11,727 dengan nilai

probabilitas (p-value) = 0,001 : p < a (p< 0.05) schingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada
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hubungan penggunaan sabun cair ekstrak daun sirih pada wanita usia subur terhadap gejala keputi
Desa Trunuh Kecamatan Klaten Selatan Kabupaten Klaten.

Wawancara diberikan pada responden yang memakai sabun cair ekstrak daun sirih dan mengalami

keputihan sebanyak 10 orang yang telah mewakili keseluruhan responden Hasil wawancara hub

penggunaan sabun cair ckstrak  daun sirih pada wanita usia subur dengan gejala keputihan di

Trunuh Kecamatan Klaten Selatan Kabupaten Klaten dapat dilihat dilihat pada tabel 9
Tabel 9. Hasil Wawancara Dengan Responden

No. Permmyataan Keterangan Jumlah Proscnfa
I Penggunaan sabun cair untuk esktrak daun sirith 10
mengatasi gejala keputihan lain lain 0
2. Mendapat Sabun cair ckstrak Membeli 7
daun sirih Mencoba dari teman 3 T
No. Peryataan Keterangan Jumlah Prosenis
3. Cara menggunakan sabun cair - Metodenya  benar  (Tuangkan 8 80
sedikit — ditelapak  tangan
digosok  higga  berbusa
kemudian usaplah dan
didiamkan 3 menit kemudian
dibasuh dengan air bersih). 2
Metodenya salah  (Tuangkan
sedikit ditelapak tangan
digosok hingga berbusa
kemudian usaplah dan
langsung dibasuh dengan air
bersih)
4. Cara pemakaian rutin rutin 7
Tidak rutin 3
2. Mengatasi gejala keputihan Berkurang 10
dengan sabun cair ckstrak Tidak berkurang 0

daun sirith

Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 10 responden (100%) menggunakan sabun cair ckstrak daun sinb
mengatasi gejala keputihan.

Karakteristik Responden
Dapat diketahui dari penelitian bahwa 48,8% responden berada pada golongan umur 21 — 35 tahs
scbanyak 21 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur responden tersebut dalan
reproduktif. Keadaan tersebut sesuai dengan pendapat Wiknjosastro (2005) yang menyatakan bah
21 -35 tahun adalah usia yang baik untuk hamil, nifas dan menyusui. Menurut Hartanto
mengatakan bahwa semakin muda usia seseorang semakin sedikit pengalaman yang dimiliki s
namun sebaliknya semakin tinggi tingkatan umur sescorang pengalaman yang didapat semakis
banyak oleh karena itu sangat penting bila umur dapat dikaitkan dengan pengetahuan sescorang
hai ini pengetahuan tentang penggunaan sabun cair ekstrak daun sirith untuk keputihan

Responden yang menggunakan sabun cair cair ckstrak daun sirih berdasarkan hasil
menunjukkan sebanyak 46.5% responden mempunyai pendidikan Diploma/Perguruan Tingg
scbanyak 20 orang. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Notoadmojo (2003,
pendidikan merupakan suatu proses perubahan perilaku. Responden yang menggunakan sabun
ekstrak daun sirih berdasarkan penelitian diketahui bahwa sebagian besar adalah ibu yang
aktifitas dan bekerja sebagai wiraswasta, Pegawai Negeri maupun yang bekerja di swasta s
60.5%. Banyaknya aktifitas yang dilakukan oleh ibu-ibu sehingga memilih sediaan yang relaif
dan terbuat dari bahan tradisional yaitu sabun cair ckstrak daun sirih
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Penggunaan Sabun ckstrak Daun Sirih
Hasil penelitian menunjukkan 58,1% wanita usia subur di Desa Trunuh Kecamatan Klaten Selatan
abupaten Klaten yang menggunakan sabun cair ekstrak daun sirih. Hal ini menunjukkan bahwa wanita

than di

gejala usia subur di Desa Trunuh Kecamatan Klaten Selatan Kabupaten Klaten sudah banyak yang mengenal
ungan; penggunaan sabun cair ckstrak daun sirih untuk mengurangi dan  mengatasi gejala keputihan.
i Desa Berdasarkan data penelitian bahwa 100% responden menggunakan sabun cair ekstrak daun sirih . 76%

responden menggunakan sabun cair dengan jumlah secukupnya dan 100% responden menyatakan bahwa
penggunaan sabun cair Iebih mudah dan praktis. Hal ini sesuai dengan pernyataan Deni Anggraini dkk
tahun 2012, Sabun cair saat ini banyak diproduksi karena penggunaannya yang lebih praktis dan bentuk
yang menarik dibanding bentuk sabun lain. Hasil penelitian juga menunjukkan 100% ibu menggunakan
subun cair ekstrak daun sirih secara rutin setiap hari. Penggunaan daun sicth dan hasil penelitian

00

3) diketahui bahwa scbanyak 56% responden menggunakan sabun cair ckstrak daun sinth 2x schari yaitu
0 Sebanyak 14 orang, Husil penggunuan sabun cair ekstrak daun sirih pada penelitian diketahui didapatkan
asc (% 80 " responden m;_pulu keputihan menjadi berkurang yaitu sebanyak 20 orang ibu . Hal im sesual ‘dcngnu
0 : pendapat Maytasari (20!0) y;mg menvatakan bahwa minyak atsirt daun girth merah dan daun girth hijan
emang memiliki efele antifung terhadap candida albicans
(cjala Keputihan
Hasil penelitian ini menunjuklean bahwa sebanyak 41,9% mengalami gejala keputihan dan S8, 1% tidak
mengalami gejala keputihan, Dari 41.9% yang mengalami gejala keputthan didapatkan gejala keputihan
0 yang dialami antara lain
' mengalami gejala keluarnya seerel atau cairan vaging yang tidak berupa daral, jumlahnya banyak,
timbul terug=mencrus,
cairan teracbut berwarma bening,
kidung putih kental,
warna cairan berubah (kuning, hijau, abu.abu, menyerupar dugu, eairan larsebut barbau, ada vang
berbau apek dan berbau amis,
0 cairan tersebut keluar pada saat menjelang dan sesudah menstruasi atau stress dan kelelahan. disertai
0 keluhan gatal dan panas ‘
00 crdu'surkiul 'gcjulq yang (Iiuln'nn oleh rcspnndcn._ maka Vrcspnmlcn l_cr,sclmlv ada yang n'w!mallum?
0 keputihan fisiologis dan sebagian besar mengalami keputihan patologis. Hasil penchitian ini sesuai

dengan pendapat Wijayanti (2009). yang menyatakan bahwa tanda dan gejala keputihan fisiologis adalah:
Warna bening, kadang- kadang putih kental, Tidak berbau, Tanpa disertai keluhan (misalnya gatal, nyeri,
h untuk asa terbakar, dsb), Keluar pada saat menjelang dan sesudah menstruasi atau pada saat stress dan
kelelahan. Sedangan gejala keputihan patologis adalah jumlah banyak, timbul terus- menerus, warna
bah (misalnya kuning, hijau, abu-abu, menyerupai susu atau voghurt), disertai keluhan (seperti gatal,
panas, nyeri), berbau (misalnya apek, amis, dsb),

Hubungan Penggunaan Sabun cair ckstrak Daun Sirih dengan Gejala Keputihan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan penggunaan daun sirih pada wanita usia subur
terhadap gejala keputihan di Desa Trunuh Kecamatan Klaten Selatan Kabupaten Klaten (p=0,000). Hal

In yai R ; st
y ini dikarenakan responden secara umum sudah menggunakan sabun cair ekstrak daun sirih secara benar

1 umu . ; ; 2
g misalnya: Semua ibu (100%) menyatakan kemudahan dalam penggunaan sedian sabun cair ckstrak daun
(2003 sirth, sebanyak 80% mengetahui penggunaan sabun cair ektrak dan sirih secara tepat; Semua responden

[100%) ibu dapat mengetahui cara penggunaan sabun cair ekstrak daun sirth; Semua ibu (100%)
menggunakan sabun cair ekstra daun sirth dengan teratur. Semua ibu (100%) menggunakan sabun cair
trak daun sirith secara rutin sctiap hari; Sebanyak 56% dalam schari menggunakan 2x / hari dan
sebanyak 11 ibu (44%) menggunakan 1x / hari. Dalam hal ini penggunaan sabun cair ckstrak daun sirith
ni mempunyai cfek anti jamur yang optimal schingga dapat mengurangi gejala keputihan yang dialami
leh wanita usia subur di Desa Trunuh Kecamatan Klaten Selatan Kabupaten Klaten.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mohd Hidir Bin Mohd Atni (2010) mengenai
ya Hambat Infusum daun Sirih Terhadap Pertumbuhan Candida albicans Yang Diisolasi Dari Denture
Stomatitis : Penelitian In Vitro. Hasil penelitian diperoleh semua konsentrasi infusum daun sirih
mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan Candida ablicans, walaupun ada perbedaan keberadaan
Candida ablicans dalam penclitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Mohd Hidir Bin Mohd
Atni (2010) yang mana penelitian ini penggunaan daun sirth untuk mengatasi gejala keputihan

eorang
n lebi
» dala

nelitian
1 yaitu

bahwa
alr cair
punyai
banyak
praktis
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sedangkan penelitian oleh Mohd Hidir Bin Mohd Atni (2010) konsentrasi infusum
mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan Candida ablicans di mulut.

Penelitian ini didukung oleh hasil wawancara dari responden di Desa Trunuh Kecamatan Kla
Kabupaten Klaten yang mana 80 % responden telah menggunakan metode yang |
penggunaan sabun cair ckstrak daun sirih untuk mengatasi gejala keputihan, Hal ini d
masyarakat telah mengenal manfaat daun sirih untuk mengatasi gejala keputihan secara turun
Dari hasil wawancara dengan 10 responden juga dapat diketahui bahwa 100 % gejl
berkurang setelah memakai sabun cair ckstrak daun sirih secara rutin bilamana benar dal
|)Cm|nn|lunnyn dan sesuai cara pemakaiannya

KESIMPULAN

I. Sebanyak 58.1% wanita usia subur di Desa Trunuh Kecamatan Klaten Sclatan Kabupaten K

menggunakan sabun cair ekstrak daun sirih.

Sebanyak 41,9% mengalami gejala keputihan dan 58.1% tidak mengalami gejala keputihan

3. Ada hubungan penggunaan sabun cair ekstrak daun sirih pada wanita usia subur terhadap gejuls
di Desa Trunuh Kecamatan Klaten Selatan Kabupaten Klaten (p=0,001)

4. Hasil wawancara dengan responden menyatakan bahwa ada pengaruh penggunaan sabun cair
sirih terhadap gejala keputihan, hal ini tidak melenceng jauh dengan hasil kuesioner terhadap re

(3%
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